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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF INTERNAL CONTROL SYSTEM, AUDITOR
EXPERIENCE AND MANAGEMENT SUPPORT ON INTERNAL AUDIT
EFFECTIVENESS GOVERNMENTS AUDIT TEAM
(Study at BPKP Representative of Lampung Province)

By:
Adi Wijaya

The aim of this study is to examine The Influence of Internal Control System,
Auditor Experience and Management Support on Internal Audit Effectiveness at
BPKP Representative of Lampung Province.

The population of this study are the auditors of BPKP Representative of Lampung
Province which totaling 63 peoples. Because the small number of the population,
therefore in this study is using census method, which uses the population as a
sample. The data for this study were obtained through a questionnaire
administrated to the auditors in BPKP Representative of Lampung Province. The
data were analyzed using SPSS version 21, hence the hypotesis are tested by the
multiple regression analysis.

The result showed that internal control system, auditor experience, management
support has significant positive effect on internal audit effectiveness.

Keywords : effective internal control system, auditor experience, management
support, effective internal control system.



ABSTRAK

PENGARUH SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL,
PENGALAMAN AUDITOR DAN DUKUNGAN MANAJEMEN
TERHADAP EFEKTIVITAS AUDIT INTERNAL
TIM AUDIT PEMERINTAH
(STUDI EMPIRIS PADA BPKP PERWAKILAN PROVINSI LAMPUNG)

Oleh:
Adi Wijaya

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Sistem Pengendalian Internal,
Pengalaman Auditor, dan Dukungan Manajemen terhadap efektivitas audit
Internal pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi
Lampung.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor pada BPKP Provinsi
Lampung yang berjumlah 63 orang. Dikarenakan jumlah populasi yang sedikit
maka penelitian ini menggunakan metode sensus, yaitu menggunakan seluruh
populasi sebagai sampel. Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui
penyebaran kuesioner kepada 63 auditor BPKP Provinsi Lampung. Pengujian
hipotesis menggunakan analisis regresi berganda dengan aplikasi SPSS 21.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem pengendalian internal, pengalaman
auditor, dan dukungan manajemen berpengaruh signifikan positif terhadap
efektivitas audit internal.

Kata kunci: Efektivitas audit internal, pengalaman auditor, dukungan
manajemen, sistem pengendalian internal.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Reformasi di bidang pengelolaan keuangan Negara mulai dicanangkan pemerintah
sgak tahun 2003 dan 2004 yang ditandai dengan lahirnya paket Undang-undang
Keuangan Negara yaitu Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang perbendaharaan Negara, dan
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tanggung Jawab Keuangan Negara. Ketiga paket Undang-undang keuangan negara
tersebut nantinya akan menjadi standar bagi pengelola keuangan negara, Sedangkan
daam fungs pengawasannya maka di berikanlah wewenang kepada Badan
Pemeriksa Keuangan Negara yang dalam hal ini adalah Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) sebagai Auditor Eksternal dan juga Auditor Interna yang dijalankan oleh
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah baik di pusat maupun di daerah. Adanya
fungs tersebut sebagai check anda balance terhadap fungsi pengelolaan keuangan

negara.

Salah satu hal yang melatarbelakangi adanya fungsi check and balance tersebut

adalah untuk mencapal tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).



Menurut Mardiasmo (2005), terdapat tiga aspek utama yang mendukung terciptanya
kepemerintahan yang baik (good governance) yaitu pengawasan, pengendalian, dan
pemeriksaan. Pengawasan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak di luar
eksekutif, yaitu masyarakat dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) untuk
mengawasi kinerja pemerintahan. Pengendalian (control) adalah mekanisme yang
dilakukan oleh eksekutif untuk menjamin bahwa sistem dan kebijakan manajemen
dilaksanakan dengan baik sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Sedangkan
pemeriksaan (audit) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang memiliki
independensi dan memiliki kompetensi professional untuk memeriksa apakah hasil

kinerja pemerintah telah sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dengan
No.PER/O5/M.PAN/03/2008 menyatakan bahwa Pengawasan Intern Pemerintah
merupakan fungsi mangjemen yang penting dalam penyelenggaraan pemerintahan.
Keberadaan pengawas intern ini tentu sangat besar manfaatnya seperti dapat
mengetahui apakah suatu instansi pemerintah telah melaksanakan kegiatan sesuai
dengan tugas dan fungsinya secara efektif dan efisien, serta sesuai dengan rencana,
kebijakan yang telah ditetapkan. Selain itu pengawasan intern atas penyelenggaraan
pemerintahan diperlukan untuk mendorong terwujudnya good governance dan clean
government serta mendukung penyelenggaraan pemerintahan yang efektif, efisien,
transparan, akuntabel serta berssh dan bebas dari praktik korupsi, kolus dan

nepotisme.



Menurut Institute of Internal Auditor (IlA), audit internal adalah aktivitas
independen, keyakinan objektif dan konsultasi yang dirancang untuk memberikan
nila tambah dan meningkatkan operas organisasi. Audit internal membantu
organisasi ntuk mencapai tujuannya, melalui suatu pendekatan yang sistematis dan
teratur untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko,
pengendalian, dan proses Governance”. Definisi ini mengandung pengertian bahwa
audit intern merupakan suatu aktivitas yang dilakukan untuk membantu manajemen

dalam penyediaan informasi, dengan tujuan akhir yaitu menambah nilai perusahaan.

Berkaitan dengan keefektifitasan audit internal sebagaimana didefinisikan Arena dan
Azzone (2009) yaitu sebagai kemampuan untuk mendapatkan hasil yang konsisten
dengan target obyektif. Sedangkan Mardiasmo (2002) mengemukakan bahwa
efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya.
Apabila organisas telah berhasil mencapai tujuan, maka organisasi tersebut telah

berjalan secara efektif.

Daam lkhtisar Hasil Pemeriksaan Semesteran (IHPS) semester |1 tahun 2016 yang
diterbitkan BPK, masih terdapat berbagai penyimpangan dalam pengelolaan
keuangan daerah yang berindikas tindak pidana dan menyebabkan kerugian negara.
Pada ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semesteran tersebut yang objek pemeriksaannya
adalah pemerintah pusat dan daerah BPK mengungkapkan beberapa temuan yang
sangat erat kaitannya dengan keberadaan aparat pengawas intern. Terdapat 5.810
temuan yang memuat 7.594 permasalahan, meliputi 1.393 (18%)kelemahan SPI dan

6.201 (82%) permasalahan ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan



senilai Rp19,48 triliun. Dari permasalahan ketidakpatuhan itu, sebanyak 1.968 (32%)

merupakan permasal ahan finansial senial RP12.59 triliun.

Temuan ini tentu sgja menimbulkan pertanyaan mengenai peran APIP khususnya di
instans pemerintah, terkait dengan kegiatan assurance dan consulting. ternyata
selama ini keberadaan pengawas intern belum berjalan secara efektif, Seharusnya,
secara logika, keberadaan APIP akan meningkatkan akuntabilitas pelaksanaan
pemerintahan dan pengelolaan keuangan pemerintah pusat dan daerah, namun
pada kenyataanya peran tersebut masih belum berjalan secara optimal. Kejadian ini
seakan memberikan pandangan negatif atas kegiatan assurance dan consulting yang
biasa dilakukan oleh aparat pengawasan inernal pemerintah (APIP) bahkan bukan itu
sgja, berdasarkan laporan Tindak Pidana Korupsi yang dipublikasikan oleh Komisi
Pemberantasan Korupsi dari tahun 2012 sampai dengan 2016 menunjukkan fakta
bahwa ternyata tren tindak pidana korupsi masih di dominasi oleh instansi di
kementerian/lembaga, begitu juga di instans pemerintah provinsi dan pemerintah

kabupaten/kota.

Pada gambar 1.1 dapat dilihat bahwa kementerian/lembaga menempati posisi teratas
dalam hal jumlah kasus korupsi yang ditangani KPK dengan jumlah 150 kasus pada
tahun 2016, disusul oleh pemerintah kabupaten/kota sebanyak 79 kasus, serta

pemerintah provins sebanyak 59 kasus.



Gambar 1.1
Data Penanganan Korups KPK Berdasarkan Instansi 2012-2016
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Sumber: Penanganan TPK oleh KPK Berdasarkan Instans.
Dari hasil temuan tersebut kembali mempertanyakan keberadaan aparat pengawas
intern yang berada pada instansi yang bersangkutan, sebagaimana kita ketahui bahwa
pada kementerian/lembaga tersebut juga terdapat aparat pengawas intern. Namun
lagi-lagi keberadaanya tidak dapat berfungsi secara maksimal sebagai early warning

yang terjadi padainstansinya.

Mengingat pentingnya peran audit internal dalam mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik, penulis bermasud melakukan penelitian terhadap faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas audit internal sektor publik dengan judul



“PENGARUH SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL, PENGALAMAN
AUDITOR DAN DUKUNGAN MANAJEMEN TERHADAP EFEKTIVITAS

AUDIT INTERNAL TIM AUDIT PEMERINTAH".

1.2 Perumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan penelitian (research question) yang
akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2014). Dan
berdasarkan fenomena pada uraian di atas maka penelitian ini nantinya dilaksanakan
untuk menjawab pertanyaan sebagal berikut:
1. Apakah sistem pengendaian intern berpengaruh positif terhadap efektivitas
audit internal pemerintah?
2. Apakah pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap efektivitas audit
internal ?
3. Apakah dukungan mangemen berpengaruh positif terhadap efektivitas audit

interna ??

1.3 Tujuan Pendlitian

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban kuantitatif atas
pertanyaan penelitian dalam rumusan masalah. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian
ini adalah untuk memperoleh bukti empiris tentang:
1. Pengaruh Efektivitas Pengendalian internal terhadap efektivitas audit internal
2. Pengaruh pengalaman auditor terhadap efektivitas audit internal .

3. Pengaruh Dukungan Manajemen terhadap efektivitas audit internal .



1.4 Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan diantaranya sebagai berikut:

a. Manfaat teoretis
Diharapkan penelitian ini menjadi tambahan refrensi atau rujukan mengenai
pengaruh sistem pengendalian intern, pengalaman auditor dan management
support terhadap efektivitas audit internal .

b. Manfaat praktis
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi para aparat
pengawas intern pemerintah (APIP) sebagai bahan pertimbangan dan acuan
untuk menjadikan APIP sebagai auditor internal pemerintah yang berkualitas dan

kompeten.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Agency Theory

Agency Theory atau teori agensi adalah teori yang digunakan untuk menjelaskan
hubungan kontrak antara prinsipal dan agen dalam pelaksanaan tugas dan layanan
principal oleh agen. Teori agens digunakan untuk menjelaskan sifat alami
manusia dalam konteks konflik kepentingan, dimana manusia akan selalu
mengutamakan kepentingan pribadinya. Principal memiliki kepentingan untuk
memaksimalkan keuntungan mereka sedangkan agent memiliki kepentingan
untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuhan ekonomi dan psikologisnya. Agency
theory digunakan untuk menjelaskan hubungan antara kualitas tim audit terhadap

efektivitas pelaksanaan audit intern pemerintah.

Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan teori agensi sebagai kontrak antara
prinsipal dan agen, yaitu hubungan agensi sebagai suatu kontrak antara prinsipal
dan agen untuk melaksanakan beberapa layanan dengan delegasi wewenang
pengambilan keputusan kepada agen. Dengan demikian prinsipal adalah pihak

pemberi mandat kepada agen untuk melaksanakan kegiatan atas nama prinsipal.

Daam konteks pemerintahan di Indonesia, terdapat pihak eksekutif (pemerintah)

dan legidatif (wakil rakyat). Bentuk hubungan yang terjadi diantaranya dijelaskan



dalam UU Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, yaitu legidatif
(ddlam hal ini DPRD) mempunya tugas dan wewenang mengusulkan
pengangkatan dan pemberhentian kepala daerah/wakil kepala daerah yang dipilih
langsung oleh masyarakat. Ini merupakan bentuk pengimplementasian prinsip-
prinsip hubungan keagenan di pemerintahan. Eksekutif akan membuat
pertanggungjawaban kepada legidatif pada setigp tahun atas anggaran yang
dilaksanakannya dan setiap lima tahun ketika masa jabatan kepala daerah
berakhir. Dengan demikian, hubungan yang terjadi adalah hubungan keagenan,
dengan pihak eksekutif sebagai agen dan legislatif sebagai prinsipal (Halim dan

Abdullah, 2006).

Auditor internal adalah salah satu bagian dalam mekanisme pengawasan oleh
prinsipal (Adams, 1994). Dengan adanya auditor internal, setiap tindakan agen
akan terus berada dalam monitor prinsipal, sehingga diharapkan mandat yang
telah dilimpahkan akan dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
prinsipal. Dalam konteks pemerintahan, keberadaan auditor internal menjadi suatu
langkah pengawasan bagi legidatif untuk memastikan bahwa segala kebijakan

dan tindakan eksekutif ditujukan untuk kepentingan rakyat.

Teori agens banyak tergambar dalam kehidupan sehari-hari. Ada hubungan
antara konflik kepentingan principa dan agensi dengan efektifitas dalam
pelaksanaan audit internal pemerintah. Salah satu faktor yang memengaruhi
efektivitas penyelenggaraan audit internal pemerintah adalah management

support. Hal ini menggambarkan ketika support management dari pihak agen
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kurang mendapat dukungan terhadap audit yang dilakukan oleh APIP dalam hal

ini prisipal maka akan sangat berpengaruh terhadap efektivitas auditer internal.

2.1.2 Teori Institusional (Structural Functionalism)

Ide pokok teori institusional adalah bahwa organisasi dibentuk oleh lingkungan
institusional yang mengitarinya dan dengan begitu pengamatan atas organisasi
harus dilihat sebagai sebuah totalitas simbol, bahasa, ataupun ritual-ritual yang
melingkupinya Gudono (2012). Menurut Mahmudah dan Riyanto (2016) dalam
Dimaggio dan Powel (1983) organisasi dibentuk oleh kekuatan-kekuatan di luar
dirinya melalui proses peniruan dan ketaatan. Konsep yang dikemukakan oleh

DiMaggio dan Powel ini dikenal dengan institutional isomorphism.

Teori ingtitusional dapat diterapkan pada unit analisis yang berbeda seperti di
level organisasi individu, industri dan yang lainnya (Barley dan Tolbert, 1997
daam Arena dan Azzone, 2009). Selanjutnya Arena dan Azzone (2009)
menjelaskan bahwa teori ini sesuai dengan penelitian di bidang audit internal
sebab dapat menjelaskan fenomena organisasi tanpa harus membatasi ruang untuk
organisasi “profit seeking”. Teori ini juga dapat diterapkan di latar belakang yang
berbeda yaitu negara berkembang (Al-Twaijry et al. 2003) dan negara mau

(Arena, et al. 2006).

Beberapa penelitian efektivitas audit internal menggunakan teori institusional
seperti Arena, et.a. (2006), Mahmudah dan Riyanto (2016) dan Mihret et al.
(2010) menunjukkan bahwa tingkat efektivitas audit interna tergantung dari
negara dan pengaturan audit internal secara umum di organisasi. Menurut

Mahmudah (2016) dalam Swinkels (2012) juga menggunakan teori institusional
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untuk menjelaskan hubungan antara audit internal dengan sistem pengendalian di

perusahaan Belanda.

Teori kelembagaan memiliki beberapa implikas yang berkaitan dengan
kemungkinan konteks ketergantungan efektivitas audit internal. Misalnya, dalam
organisas yang mempunyal risiko tinggi, mungkin berharap tekanan mimetic
untuk berkontribusi pada pengembangan audit internal. Oleh karena itu,
organisas sebagali bagian dari upaya mereka untuk mengelola risiko, dapat
membentuk departemen audit internal dengan meniru praktek dari organisasi lain.
Ini menunjukkan hubungan positif antara tingkat eksposur risko dari suatu

organisas dan efektifitas audit internal (Goodwin et al. 2004).

2.1.3Teori Komunikas

Clampitt & Downs (1993) mengemukakan bahwa hubungan komunikasi dan
interpersona yang efektif antara mangjer dan staf, memiliki kontribusi yang kuat
untuk meningkatkan kontribusi untuk meningkatkan profitabilitas, dan
produktivitas, dan itu mengarah pada kualitas yang lebih tinggi layanan dan

produk.

Guo (2009) mendefiniskan komunikasi sebagai transfer makna atau saling
mengerti di antara sedikitnya dua orang untuk berbagi informas tentang subjek
atau persoalan dan sampai pada sebuah makna yang disepakati. Ketidakmampuan
untuk berkomunikas secara efektif dapat dikaitkan dengan informasi yang tidak

tepat atau kompleksitas komunikasi.

Audit internal sektor publik dengan sektor swasta tidak jauh berbeda. Hanya

peraturan-peraturan yang mengikat dan lingkungan-lingkungannya sgja yang
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berbeda. Perbedaan yang menonjol adalah adanya pengaruh politik yang dapat
memengaruhi  kebijakan-kebijakan terkait dengan pelaksanaan audit internal
pemerintah. Yang terkadang pengaruh politik tersebut dapat juga memengaruhi

hasil dari audit internal tersebut (I Gusti Agung Rai:2008).

Tuntutan dilakukannya audit internal di sektor publik adalah dalam rangka
mewujudkan good governance yang merupakan elemen penting dalam
peningkatan kualitas pelayanan publik dan transparasi kepada masyarakat.

Meskipun dalam praktiknya terkadang masih jauh dari harapan.

Komunikas yang efektif tentu sangat erat kaitannya dengan pelaksanaan audit
yang dilakukan oleh Auditor Internal, oleh kerena itu dengan komunikasi yang
efektif akan sangat membantu dalam efektivitas pelaksanaan audit. Salah satu
contohnya adalah dalam permintaan data dan dokumen bukti, dokumen sumber,
ketika semua itu dikomunikasikan secara baik dan mendapat resopon yang cepat

dari auditee maka kegiatan audit akan terlaksana secara tepat waktu.

2.1.4 Audit Internal
Definisi audit internal menurut 1A (Institute of Internal auditor) yang dikutip

oleh Boynton (2001) yakni:

”Internal auditing is an independent, objective assurance and consulting
activity designed to add value and improve an organization’s operations.
It helps an organization accomplish its objectives by bringing a
systematic, disciplined approach to evaluate and improve the effectiveness

of risk management, control, and governance processes”.
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Berdasarkan pengertian tersebut maka bisa ditarik kesimpulan bahwa Audit
internal adalah aktivitas independen, keyakinan objektif, dan konsultasi yang
dirancang untuk menambah nilai dan meningkatkan operasi organisasi. Audit
internal ini membantu organisas mencapa tujuannya dengan melakukan
pendekatan sistematis dan disiplin untuk mengevaluasi dan meningkatkan

efektivitas manajemen resiko, pengendalian dan proses tata kelola.

The Ingtitute of Internal Auditor (I1A) dalam Sandards for the professional
Practice of Internal auditing-SPPIA (Standar) sebagaimana dikutip oleh Sawyer
(2005) menyebutkan bahwa audit internal adalah fungsi penilaian independen
yang dibentuk dalam perusahaan untuk memeriksa dan mengevaluasi aktivitas-
aktivitasnya sebagal jasa yang diberikan kepada perusahaan. Tugiman (2006)
mendefinisikan internal auditing atau pemeriksaan internal sebagal suatu fungs
penilaian yang independen dalam suatu organisas untuk menguji dan

mengevaluasi kegiatan organisasi yang dilaksanakan.

Mulyadi (2002) menjelaskan bahwa audit intern adalah auditor yang bekerja
dalam perusahaan (perusahaan negara maupun perusahaan swasta). Tugas pokok
auditor intern adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan
oleh mangjemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya penjagaan
terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan efektivitas prosedur
kegiatan organisasi, serta menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh

berbagai bagian organisasi.

Agoes (2012) menjelaskan bahwa tujuan pemeriksaan yang dilakukan oleh

internal auditor adalah membantu semua pimpinan perusahaan (manaemen)
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dalam melaksanakan tanggungjawabnya dengan memberikan analisa, penilaian,

saran dan komentar mengenai kegiatan yang diperiksanya.

2.1.5 Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP)

Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) adalah instans pemerintah yang
dibentuk dengan tugas melaksanakan pengawasan intern di lingkungan
pemerintah pusat dan/atau pemerintah daerah, yang terdiri dari Badan
Pengawasan Keuangan  dan Pembangunan  (BPKP), Inspektorat
Jenderal/Inspektorat/Unit Pengawasan Intern pada Kementerian/Kementerian
Negara, Inspektorat Utama/lnspektorat Lembaga Pemerintah Non Kementerian,
Inspektorat/Unit Pengawasan Intern pada K esekretariatan Lembaga Tinggi Negara
dan Lembaga Negara, Inspektorat Provinsi/Kabupaten/Kota, dan Unit
Pengawasan Intern pada Badan Hukum Pemerintah lainnya sesuai dengan

peraturan perundang-undangan.

Audit intern adalah kegiatan yang independen dan obyektif dalam bentuk
pemberian keyakinan (assurance activities) dan konsultansi (consulting
activities), yang dirancang untuk memberi nilai tambah dan meningkatkan
operasional sebuah organisasi (auditee). Kegiatan ini membantu organisasi
(auditee) mencapai tujuannya dengan cara menggunakan pendekatan yang
sistematis dan teratur untuk menilai dan meningkatkan efektivitas dari proses
mangemen risiko, kontrol (pengendalian), dan tata kelola (sektor publik).

(Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia).

Peran Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) semakin lama semakin

strategis dan bergerak mengikuti kebutuhan zaman. APIP diharapkan menjadi
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agen perubahan yang dapat menciptakan nilai tambah pada produk atau layanan

instans pemerintah.

APIP sebagai pengawas intern pemerintah merupakan salah satu unsur
mangjemen pemerintah yang penting dalam rangka mewujudkan kepemerintahan
yang baik (good governance) yang mengarah pada pemerintahan/birokrasi yang
bersih (clean government). Reformasi birokrasi bertujuan untuk menciptakan
birokrasi pemerintah yang profesional dengan karakteristik adaptif, berintegritas,
berkinerja tinggi, bersih dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme, mampu
melayani publik, netral, sgjahtera, berdedikasi, dan memegang teguh nilai-nilai

dasar dan kode etik aparatur negara.

Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia (2013) menyebutkan bahwa untuk

mencapal tujuan reformasi birokrasi tersebut diperlukan peran APIP yang efektif,

yaitu dalam wujud:

a) memberikan keyakinan yang memada atas ketaatan, kehematan, efisiensi,
dan efektivitas pencapaian tujuan penyelenggaraan tugas dan fungs Instansi

Pemerintah (assurance activities);

b) memberikan peringatan dini dan meningkatkan efektivitas mangemen risiko
dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi Instansi Pemerintah (anti corruption

activities); dan

c) memberikan masukan yang dapat memelihara dan meningkatkan kualitas tata
kelola penyelenggaraan tugas dan fungsi Instanss Pemerintah (consulting

activities).
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Peran APIP yang efektif dapat terwujud jika didukung dengan Auditor yang
professional dan kompeten dengan hasil audit intern yang semakin berkualitas.
Dalam rangka mewujudkan hasil audit intern yang berkualitas diperlukan suatu

ukuran mutu yang sesuai dengan mandat penugasan masing-masing APIP.

2.1.6 Efektivitas Audit Internal Pemerintah

Arens, et al. (2008) mendefinisikan efektivitas sebagai berikut, efektivitas
merujuk ke pencapaian tujuan, sedangkan efisiensi mengacu ke sumber daya yang
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut Handoko (2001) efektivitas
merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
efektivitas lebih menitikberatkan pada tingkat keberhasilan organisasi dalam
mencapal tujuan yang telah ditetapkan. Jadi, penilaian efektivitas didasarkan atas
sgjauh mana tujuan organisasi dapat dicapai dan pencapaian sasaran yang

berkaitan dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Konsep audit internal telah berubah seiring perkembangan zaman. Awalnya audit
internal hanya dikaitkan dengan peran untuk memastikan bahwa akuntansi dan
catatan yang mendasari transaksi organisas dipelihara dengan baik, sistem
mangemen aset berada di tempat dalam rangka menjaga aset dan juga untuk
melihat apakah kebijakan dan prosedur telah dipenuhi (Asare, 2009). Peran audit
internal kemudian berkembang ke arah mangemen risiko, pengendalian internal,
serta tata kelola organisasi sesual dengan definisi audit internal menurut Institute

of Interna Auditors (11A) sebagai berikut:
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“Internal auditing is an independent, objective assurance and consulting
activity designed to add value and improve an organisation,,s operations.
It helps an organisation accomplish its objectives by bringing a
systematic, disciplined approach to evaluate and improve the effectiveness

of risk management, control, and governance processes.”

Definisi di atas menunjukkan bahwa audit internal diharapkan dapat memberikan
nila tambah bagi organisasi, dan membantu untuk meningkatkan proses
organisas. Ketiga peran di atas menjadi dasar bagi fungsi audit internal di sektor
publik (Asare, 2009). Dijelaskan lebih lanjut bahwa mangemen risiko,
pengendalian internal, dan tata kelola meliputi pengembangan kebijakan dan
prosedur untuk menjamin pencapaian tujuan dan termasuk penilaian risiko yang
tepat, kehandalan laporan internal dan eksternal serta akuntabilitas, kepatuhan
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan kepatuhan terhadap

standar etika dan perilaku untuk organisasi sektor publik.

2.1.7 Sistem Pengendalian Internal

Pengendalian intern menurut COSO (Committee of Sponsoring Organizations of
the treadway Commissions) adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan
direksi, managjemen dan personil lain dari suatu entitas, yang dirancang untuk
memberikan keyakinan yang memadai mengenai pencapaian sasaran dalam
keefektifan dan keefesienan operasi, keandalan pelaporan keuangan, dan

kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

Menurut COSO pihak pihak yang bertanggung jawab terhadap sistem

pengendalian intern adalah semua orang seperti dewan direksi, manaemen,
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komite audit, auditor internal dan personel lainnya. Dapat ditarik kesimpulan
bahwa apabila salah satu pihak tidak menjaankan perannya maka sistem
pengendalian intern tidak akan berjalan dengan baik. Pihak ketiga seperti auditor
eksternal sering memberikan evaluasi dan berkontribusi terhadap pencapaian
tujuan organisasi, tetapi auditor eksternal tidak bertanggung jawab terhadap

sistem pengendalian intern karena bukan bagian dari sistem pengendalian intern.

Sistem pengendalian intern dalam pemerintah disebut sistem pengendalian intern
pemerintah (SPIP). Menurut PP No 60 Tahun 2008 SPIP adalah proses yang
integral pada kegiatan dan tindakan yang dilakukan secara terus menerus oleh
pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memada atas
tercapainyatujuan organisasi, melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan
pelaporan keuangan, pengamanan asset Negara, serta ketaatan terhadap peraturan
perundang-undangan. Pemerintah Indonesia mengadopsi SPI yang dikembangkan
oleh COSO, adops ini dilatarbelakangi tuntutan UU keuangan negara yang
membebankan seluruh tingkatan pimpinan menyelenggarakan  kegiatan
pengendalian intern. SPIP mencoba meninggalkan pemahaman sistem
pengendalian intern yang semula hanya berbasis accounting control dan
administrative control yang kemudian dipadukan dengan unsur lingkungan
pengendalian. SPIP terdiri dari lima unsur yaitu: (1) Lingkungan pengendalian;
(2)Penilaian risiko; (3) Kegiatan pengendalian; (4) Informasi dan komunikasi;

(5)Pemantauan pengendalian intern.

Pada dasarnya ke dua variabel penelitian seperti pengalaman auditor dan

dukungan mangjemen termasuk dalam bagian sistem pengendalian internal, yaitu
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pada unsur lingkungan pengendalian, namun karena beberapa alasan di bawah ini
sehingga peneliti melakukan studi khusus terhadap ke dua variabel tersebut.

Beberapa alasan yang mendasarinya adal ah:

1. Untuk melihat lebih dalam seberapa besar dukungan dari mangemen
dalam pengembangan kualitas auditornya, kualitas laporan hasil auditnya
serta tujuan-tujuan lain yang sangat erat kaitannya dengan pengembangan
karir auditornya, seperti pemberian diklat berjenjang dan penambahan jam

terbang dalam mel akukan penugasan audit.

2. Dengan adanya dukungan dari managjemen maka bisa dipastikan kegiatan

audit internal bisa berjalan secara efektif.

3. Dengan adanya dukungan penuh dari mangemen dalam pemberian
penugasan audit maka akan semakin menambah pengalaman dan jam

terbang para auditornya.

Sistem Pengendalian Intern melekat sepanjang kegiatan, dipengaruhi oleh sumber
daya manusia, serta hanya memberikan keyakinan yang memadai, bukan
keyakinan mutlak, sehingga dalam pengembangan dan penerapannya perlu
dilakukan secara komprehensif dan harus memperhatikan aspek biaya manfaat
(cost and benefit), rasa keadilan dan kepatutan, perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi serta mempertimbangkan ukuran, kompleksitas, dan

sifat dari tugas dan fungsi Instansi Pemerintah.
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2.1.8 Dukungan Manajemen

Mihret dan Yismaw (2007) menyatakan bahwa management support merupakan
salah satu faktor penting disamping kualitas audit internal guna mewujudkan
efektivitas audit internal. Dalam penelitiannya Hailemariam (2014) menyatakan

bahwa

Management support is expressed in terms of supporting the auditing
process by fulfilling the necessary resources, finance, transport if
required, providing training, introducing auditors with new technology
and procedures, budgeting funds for certification and other facilities that

facilitate the internal auditing works.

Konteks management support yang dimaksud adalah tingkat responsivitas dari
auditee dalam ha ini Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) atau Satker di
Instansi Vertikal untuk menindaklanjuti temuan dan rekomendasi audit yang telah
diberikan oleh Aparat Pengawas Intern atau Auditor Internal, serta adanya

komitmen untuk menjadikan organisas menjadi lebih baik kedepannya.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa management support merupakan sebuah faktor
penting yang mempengaruhi efektivitas audit internal, dan menekankan pada
tingkat responsivitas atau feedback terhadap temuan-temuan dan rekomendasi-
rekomendasi yang diberikan oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah. Hal ini
justru berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Jusbair, et.a
(2017) yang mengungkapkan bahwa management support tidak mempunyai
pengaruh terhadap efektivitas auditor internal selama pihak top management

melakukan sistem pengendalian internal secara baik. Meskipun hasil ini
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menurutnya tidak dapat digeneralisasi karena responden yang digunakan hanya

berjumlah 37 responden di Universitas Malang.

2.1.9 Pengalaman Auditor

Badara dan Saidin (2014) menyebutkan bahwa pengalaman audit merupakan
faktor penting lain yang perlu dipertimbangkan ketika menguji efektivitas audit
internal, karena pengalaman audit memungkinkan auditor untuk memberikan hasil

audit yang lebih baik sehingga dapat menghasilkan rekomendasi yang berkualitas.

Pengadlaman audit adalah suatu ha yang mengacu pada berbaga jenis
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh auditor sebagai hasil jangka
panjang dari pekerjaan yang pernah dilakukan di profes audit yang akan
meningkatkan efektivitasnya dalam melaksanakan sebuah kegiatan audit seperti

yang diungkapkan oleh Badara dan Saidin (2014)

Pengalaman seseorang dapat diartikan sebagal suatu proses yang dapat membawa
seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Pengalaman dapat
memberikan peluang bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan lebih
baik. Semakin luas pengalaman kerja seseorang, semakin terampil melakukan
pekerjaan dan semakin sempurna pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Puspaningsih, 2004).

Di bidang audit, pengalaman auditor merupakan faktor penting yang dibutuhkan
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Pengalaman audit adalah pengalaman yang
dimiliki oleh seorang auditor dalam melakukan audit atas laporan keuangan suatu

entitas. Semakin berpengalaman seorang auditor maka dia akan semakin mampu
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dalam menghasilkan kinerja yang lebih baik dalam tugas-tugas yang kompleks,

termasuk dalam melakukan pemeriksaan.

2.2 Pendlitian Terdahulu

Beberapa penelitian telah dilakukan guna menguji pengaruh variabel-variabel

yang memperngaruhi efektivitas audit internal telah dilakukan oleh beberapa

peneliti

sebelumnya. Hasil-hasil

dijelaskan pada tabel berikut:

penelitian yang telah dilakukan tersebut

Tabd 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Pendliti (Th) Judul Variabel Hasll
1. | Alzebandan | Factors Variabel Penelitian ini
Gwilliam Affecting the Dependen: memberikan bukti
(2014) internal audit o ) secarawgar bahwa
effectiveness; | Efektivitasaudit | kompetensi, hubungan
A Survey of the | internal antara auditor internal
Saudi Public : dan eksternal,
Sector Yn%”abeﬁ' o independensi audit
P ' internal, dan tingkat
Kompetensi staf | dukungan manajemen

departemen audit
internal,

Hubungan antara
auditor internal
dengan auditor
eksternal,

Dukungan
manajemen

terhadap audit
internal,

Independensi audit
internal

untuk fungsi audit
internal, berkontribusi
terhadap efektivitas
fungs audit internal
sektor publik di Arab
Saudi.

Hasil penelitian juga
menyoroti peran
dukungan manajemen
untuk fungsi audit
internal sebagai salah
satu faktor utama dalam
efektivitas audit internal
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Mihret dan Internal audit | Variabel Kualitas audit dan
Yismaw effectiveness:a | Dependen: dukungan mangemen
(2007) n Ethiopian Internal audit | mempunyal pengaruh
public sector effectiveness. yang signifikan terhadap
case study efektivitas audit
Variabel internal, sedangkan
Independen: pengatuan organisasi
Audit quality, | dan atribut auditi tidak
Management mempunyai dampak
support, yang kuata terhadap
Organizational efektivitas audit.
Setting,
Auditee attributes
Arenadan [ dentifying Variabel Efektivitas audit internal
Azzone Organizational | Dependen: meningkat ketikarasio
(2009) Drivers of Efektivitas audit antara jumlah auditor
Internal Audit | interna interna dan karyawan
Effectiveness ) tumbuh, kepala
Variabel pemeriksaan berafiliasi
Independen: dengan I1A, perusahaan
karakteristik im | mengadopsi teknik
audit internal, penilaian risiko self
prosesdan assesment, dan komite
kegiatan audit audit terlibat dalam
internal, dan link | jntern kegiatan audit.
organisasi
Badara dan Empirical Variabel Pengalaman audit
Saidin(2014) | Evidence of Dependen: Berpengaruh signifikan
Antecedents of | Efektivitas Audit | Positif terhadap
Internal Audit | Internd efektivitas audit internal,
Effectiveness ) mangemen risiko,
from Nigerian Variabel effective Internal control
Per spective Independen: system, Pengalaman
Mangemen audit, cooperation

Risiko, Effective
Internal Control
System,
Pengalaman
Audit,Cooperation
Between Internal
and External
Auditors,performa
nce Measurement

between internal and
external auditor, dan
performance
measurement
berpengaruh signifikan
positif terhadap
efektivitas audit internal
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5. | Mahmudah Keefektifan
dan Riyanto | Audit Internd
(2016) Pemerintah
Daerah

Variabel
Dependen:

Efektivitas Audit
Internal

Variabel
Independen:

Efektifitas Sistem
Pengendalian
Intern, dukungan
mangemen  dan
audit
profesionalism

Hasil penelitian ini
menunj ukkan bahwa
sistem pengendalian
intern dan dukungan
manajemen berpengaruh
secara positif terhadap
keefektifan audit
internal. Akan tetapi,
penelitian ini gagal
memberikan bukti
empiris audit
professionalism
berpengaruh terhadap
keefektifanl audit
internal.

2.3 Kerangka Pikir

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Sistem Pengendalian Internal,

Dukungan Mangemen dan Pengalaman Auditor terhadap Efektivitas Audit

Internal. Hubungan keeempat variabel tersebut digambarkan dalam sebuah model

kerangka pemikiran sebagai berikut:

Variabel Independen

Variabel Dependen

Sistem Pengendalian Hi (+)
Internal (X1)
H + .. .
Dukungan Manajemen 2(¥) Eka:|V|t:|sAYud|t
(X2) nternal (Y)
) Hs (+)
Pengalaman Auditor (X3)
Gambar 2.1

Kerangka Pikir
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2.4 Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Efektivitas Audit
Internal

Pengendalian intern menurut COSO (Committee of Sponsoring Organizations of

the treadway Commissions) adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan

direksi, manajemen dan personil lain dari suatu entitas, yang dirancang untuk

memberikan keyakinan yang memadai mengenai pencapaian sasaran dalam

keefektifan dan keefesienan operasi, keandalan pelaporan keuangan, dan

kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

Pengertian Sistem Pengendalian Intern menurut PP Nomor 60 Tahun 2008 tentang
SPIP adalah: "Proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan
secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawa untuk memberikan
keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisas melalui kegiatan yang
efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan

ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.”

Sistem Pengendalian Intern sendiri melekat sepanjang kegiatan, dipengaruhi oleh
sumber daya manusia, serta hanya memberikan keyakinan yang memadai, bukan
keyakinan mutlak, sehingga dalam pengembangan dan penerapannya perlu
dilakukan secara komprehensif dan harus memperhatikan aspek biaya manfaat
(cost and benefit), rasa keadilan dan kepatutan, perkembangan teknologi
infformasi dan komunikasi serta mempertimbangkan ukuran, kompleksitas, dan
sifat dari tugas dan fungsi Instansi Pemerintah sedangkan efektivitas audit internal
pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan (hasil

guna). Jika output aktual berbanding output yang ditargetkan lebih besar atau
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sama dengan 1 (satu) maka akan tercapai efektivitas, namun pada kesempatan kali
ini peneliti melakukan metode penyebaran kuesioner untuk mengukur tingkat

efektivitas audit internal.

Contoh kecil untuk membedakan antara sistem pengendalian internal dengan
efektivitas audit internal misalnya sebuah perusahaan menerapkan peraturan
bahwa untuk jabatan bendahara penerimaan dan pengeluaran tidak boleh dijabat
oleh satu orang sga ha ini dimaksudkan untuk mencegah terjadinya
penyelewengan yang mungkin dapat terjadi sedangkan efektivitas audit internal di
sini misanya, pada tahun 2019 nanti 80% dari jumlah pemerintah daerah
termasuk pemerintah provins di Lampung sudah harus memperoleh opini dari
BPK dengan predikat Wajar Tanpa Pengecualian (WTP/ unqualified opinion).
Ternyata setelah pengumuman oleh BPK pada tahun 2019 nanti, jumlah
pemerintah daerah dan pemerintah kota termasuk pemerintah provins di
Lampung yang memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian dari BPK adalah
90%, maka bisa dikatakan bahwa efektivitas audit internal yang dilakukan oleh

BPKP Perwakilan Provins Lampung adalah berjalan efektif.

Penelitian tentang pengaruh Efektivitas Pengendalian internal terhadap efektivitas
audit internal pernah dilakukan oleh Badara dan Saidin (2013) yang berargumen
bahwa menyediakan lingkungan pengendalian yang tepat untuk pemerintah
daerah sangat penting untuk keefektifan operas mereka. Lingkungan
pengendalian yang baik akan berpengaruh terhadap organisas dalam hal ini
pemerintah dan begitu pula sebaliknya. Lingkungan pengendalian ini merupakan

pondasi yang mendasari suatu sistem pengendalian intern pemerintah. Dengan
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terciptanya lingkungan pengendalian yang baik di pemerintah akan berpengaruh

terhadap keefektifan audit internal .

Salah satu alasan mengapa Sistem Pengendalian Intern mempunyai pengaruh
dalam keefektivitasan internal audit bahwa semakin besar temuan tentang
kelemahan sistem pengendalian suatu entitas/instansi maka cakupan auditnya pun
akan semakin luas dan begitupula sebaliknya. Dalam melaksanakan kegiatan ini
auditor internal berpedoman pada Peraturan Pemerintah No 60 Tahun 2008
tentang SPIP. Jika komponen-komponen dalam sistem pengendalian intern itu
berfungs dengan baik, maka akan berdampak pada proses audit dan keefektifan
audit. Ketika sistem pengendalian intern itu kuat akan menghasilkan dokumen-
dokumen transaksi yang lengkap sehingga akan memudahkan auditor internal
melakukan prosedur audit. Sistem pengendalian intern yang bak akan
menyediakan informasi yang akurat bagi auditor untuk mencapa tujuan
organisasi. Dari uraian tersebut, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai

berikut:
H1: Efektivitas sistem pengendalian intern berpengaruh positif pada keefektifan

audit internal

2.4.2 Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Efektivitas Audit I nternal

Pengalaman seseorang dapat diartikan sebagai suatu proses yang dapat membawa
seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Pengalaman dapat
memberikan peluang bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan lebih

baik. Semakin luas pengalaman kerja seseorang, semakin terampil melakukan
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pekerjaan dan semakin sempurna pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk

mencapal tujuan yang telah ditetapkan (Puspaningsih, 2004)

Penelitian tentang variabel pengalaman auditor berpengaruh terhadap efektivitas
pengendalian internal juga pernah dilakukan oleh Badara dan Saidin (2014)
menjelaskan bahwa seiring dengan pengetahuan auditor yang terus bertambah
maka menyebabkan struktur pengetahuan mereka menjadi semakin berkembang
dengan baik. Auditor yang telah memiliki pengalaman akan lebih efektif dalam
menjalankan pekerjaannya. Karena semakin banyak pengalaman yang dimiliki
oleh auditor, maka semakin banyak pengetahuan yang dimiliki oleh auditor yang
bisa digunakan untuk mengefektifkan kinerjanya dalam rangka mewujudkan tata

kelola pemerintahan yang baik,

Pengalaman auditor inipula yang menjadi salah satu kunci bagi pimpinan
langsung dalam menetapkan komposisi tim audit yang akan turun dalam kegiatan
audit, biasanya akan membagi anggota tim senior dan mengelompokkannya
dengan satu atau beberapa anggota tim junior agar bisa terjadi share knowledge.
Dengan adanya komposis seperti itu diharapkan dapat mengefektifkan peran

auditor internal.

Dari uraian tersebut, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:

Ho: Pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal

2.4.3 Pengaruh Dukungan Manajemen terhadap Efektivitas Audit Internal
Menurut Hailermariam dalam penelitannya (2014) bahwa dukungan manaemen
dinyatakan dalam bentuk dukungan terhadap proses audit dengan memenuhi

sumber daya, keuangan, transportas jika diperlukan, memberikan pelatihan,
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mengenalkan auditor dengan teknologi dan prosedur baru, anggara dana untuk

sertifikasi dan fasilitas lainnya yang dapat mendukung pekerjaan audit internal .

Itulah salah satu alasan mengapa dukungan mangemen sangat penting bagi audit
internal, karena semua faktor penentu efektivitas audit internal berasal dari
dukungan mangemen puncak, mengingat bahwa mempekerjakan staf audit
internal  yang mahir, mengembangkan karir bagi staf audit interna, dan
memberikan kemerdekaan berpendapat untuk staf audit internal adalah hasil dari
keputusan yang dibuat oleh mangemen puncak (Cohen & Sayag, 2010). Oleh
karena itu dukungan manajemen khususnya manajemen puncak sangat dibutuhkan
oleh audit internal untuk menunjang efektivitas audit internal sehingga program
audit dapat dilaksanakan secara maksimal. Dari uraian tersebut, maka hipotesis

penelitian dirumuskan sebagai berikut:

H3: Dukungan manajemen ber pengaruh positif terhadap efektivitas audit internal .



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer.
Sumber data dalam penelitian diperoleh dari instrumen survei dalam bentuk
kuesioner yang disebar kepada para Pgabat Fungsional Auditor di lingkungan
Perwakilan BPKP Provins Lampung sebagai sampel dalam pendlitian ini.
Penelitian ini termasuk penelitian kausal, bertujuan untuk menguji hipotesis yang
dibangun tentang pengaruh sistem pengendalian internal, pengalaman auditor,

dan dukungan manajemen terhadap efektivitas audit internal.

3.2 Definis Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel-variabel dalam penelitian harus dijelaskan secara operasional untuk
mempermudah dalam memahami makna variabel dan mempermudah pengukuran
variabel tersebut. Definisi opersional yaitu definisi berupa cara mengukur variabel

itu supaya dapat dioperasikan (Jogiyanto, 2016).

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel dependen (terikat) dan tiga
variabel independen (bebas). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Efektivitas Audit Internal (EAI), sedangkan variabel independen dalam penelitian

ini adalah Sistem Pengendalian Intern (SPI), Pengalaman Auditor (PA), dan
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Management Support (MS). Hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen berupa hubungan positif.
Definisi operasional dan pengukuran masing-masing variabel dalam penelitian ini

dijelaskan sebagai berikut:

3.2.1 Variabe Dependen

Mihret dan Yismaw (2007) menjelaskan bahwa fungsi audit internal yang efektif
adal ah ketika mampu mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Variabel
efektivitas audit internal ini diukur dengan memberikan skor atas aspek dari
fungs audit internal yang terdiri dari kemampuan untuk merencanakan,
pengembangan produktivitas organisasi, penilaian atas konsistensi hasil dengan
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan, implementasi atas rekomendas audit
internal, evaluasi dan perbaikan manaemen risiko, evaluasi sistem pengendalian

internal, dan rekomendasi untuk perbaikan.

Variabel Efektivitas Auditor Internal sebagai variabel dependen diukur dengan
mengadopsi skala pengukuran milik Mahmudah dan Riyanto (2016) yang telah
dimodifikas untuk keperluan pendlitian ini. Jawaban-jawaban atas kuesioner
dikumpulkan dengan lima skala likert (SS, S, R, TS dan STS). Skala tersebut
diberi skor yaitu SS=5, S=4, R=3, TS=2 dan STS=L1.

3.2.2 Variabel Independen

a. Variabel Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern didefiniskan sebagali proses yang integral pada
kegiatan dan tindakan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan

seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadal atas tercapainya tujuan
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organisasi, melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan
keuangan, pengamanan asset negara, serta ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan.Variabel ini diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh COSO
(1999). Instrumen ini terdiri dari 10 item pertanyaan item dengan 5 faktor yaitu
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian,informas dan
komunikasi, pemantauan pengendalian intern. Variabel Sistem Pengendaian
Internal diukur dengan mengadopsi skala pengukuran milik Mahmudah dan
Riyanto (2016) yang telah dimodifikasi untuk keperluan penelitian ini. Jawaban-
jawaban atas kuesioner dikumpulkan dengan lima skala likert (SS, S, R, TS dan

STS). Skalatersebut diberi skor yaitu SS=5, S=4, R=3, TS=2 dan STS=1.

b. Variabel Pengalaman Auditor

Pengalaman audit dalam penelitian ini menunjukkan pengalaman yang dimiliki
oleh auditor dalam menjalankan profesinya sebagai auditor interrnal pemerintah.
Variabel ini diukur dengan mengadops penelitian Badara dan Saidin (2014).
Variabel Pengalaman Auditor diukur dengan mengadopsi skala pengukuran milik
Nugraha (2012) yang telah dimodifikas untuk keperluan penelitian ini. Jawaban-
jawaban atas kuesioner dikumpulkan dengan lima skala likert (SS, S, R, TS dan

STS). Skalatersebut diberi skor yaitu SS=5, S=4, R=3, TS=2 dan STS=1.

c. Variabel Dukungan Manajemen

Dukungan top mangjemen dalam suatu sistem sangatlah penting. Menurut
Fernandez dan Rainey (2006) dukungan manajemen dan komitmen untuk berubah
memainkan peran penting dalam organisasi. Implementasi suatu sistem menuntut

adanya komitmen dan peran aktif pemimpin atau top mangemen. Dalam konteks
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penelitian ini seperti yang diungkapkan oleh Sawyer (1995) dalam Mihret dan
Yilmaz (2007) Penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa dukungan
mangjemen merupakan salah satu faktor penting dalam keefektifan audit internal
(Mihret dan Yilmaz, 2007; Cohen dan Sayag, 2010). Mihret dan Yilmaz (2007)
menemukan rekomendasi audit tidak dilaksanakan oleh mangjemen, sehingga
berpengaruh terhadap keefektifan audit internal. Menurut Cohen dan sayag (2010)
dukungan mangjemen tidak hanya pada pelaksanaan rekomendasi audit, tetapi
juga pada pendanaan, pelatihan dan dukungan terhadap pelaksanaan audit

contohnya menyewa tenaga ahli dari luar.

Variabel dukungan manajemen diukur dengan mengadopsi skala pengukuran
milik Mahmudah dan Riyanto (2016) yang telah dimodifikas untuk keperluan
penelitian ini. Jawaban-jawaban atas kuesioner dikumpulkan dengan lima skala
likert (SS, S, R, TS dan STS). Skala tersebut diberi skor yaitu SS= 5, S=4, R=3,

TS=2 dan STS=1.

3.2.3 Populasi dan Sampel Pendlitian

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh pegawal di lingkungan Perwakilan
BPKP Provinsi Lampung. Provins Lampung dipilih karena pertimbangan jarak
dan biaya yang dikeluarkan ketika melakukan penelitian, dan juga karena jarak
yang tak begitu jauh jadi memungkinkan untuk bisa secepat mungkin

mendapatkan kembali kuesioner yang telah dibagikan..

Sampel penelitian ini adalah Pejabat Fungsional Auditor (PFA) di Lingkungan
Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Lampung. Metode pemilihan sampel dilakukan

dengan metode purposive sampling, yaitu dilakukan dengan mengambil sampel



dari populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu, baik berdasarkan pertimbangan
tertentu maupun jumlah tertentu (Jogiyanto, 2016). Metode purposive sampling
dipilih untuk menghindari terjadinya bias dari responden yang tidak memenuhi
kriteria. Kriteria responden yang dipilih sebagai sampel adal ah:

a. Pegawa Negeri Sipil (PNS) aktif yang bekerja di Perwakilan BPKP Provins

Lampung;
b. Termasuk dalam kelompok jabatan fungsional auditor (PFA).
c. Pernah melakukan kegiatan audit/pengawasan/monitoring/evaluas minimal

satu kali.

3.24 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adaah data primer, dimana
pengumpulan data dilakukan melalui metode survei dengan menggunakan
kuesioner. Kuesioner tersebut disebarkan secara langsung kepada auditor di
Perwakilan BPKP Provins Lampung. Kuesioner yang disampaikan kepada
responden merupakan jenis kuesioner tertutup dan disertai dengan petunjuk
pengisian yang jelas sehingga dapat meminimalisir kesalahan dalam pengisian
kuesioner. Kuesioner ini mengadopsi keusioner penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh Mahmudah dan Riyanto (2016) dengan melakukan penyesuaian

sesual dengan kebutuhan penelitian.

3.25 Metode Analisis Data
Metode analisis data adalah cara dan langkah-langkah sistematis pengolahan data.
Andisis statistik dengan regress berganda akan dilakukan dengan bantuan

perangkat lunak SPSS.
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3.3 Uji Kualitas Data

Uji Kualitas Data yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

3.3.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut (Ghozali, 2016). Azwar (2000) dalam Jogiyanto (2016) mengartikan
validitas sebagai sgjauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur
daam melakukan fungsi ukurnya. Sehingga dapat dissmpulkan bahwa
validitas menunjukkan seberapa nyata suatu pengujian mengukur apa yang

seharusnya diukur (Jogiyanto, 2016).

Pada penelitian ini validitas diukur dengan membandingkan nilai r hitung dan
r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nila positif maka butir atau

pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2016)

Untuk menentukan nilai r hitung, dibantu dengan program SPSS yang
dinyatakan dengan nilai Coorrected Item-Total Correlation. Dengan kriteria

pengambilan keputusan sebagai berikut :

a. Jkar hitung > r tabel, maka kueseoner valid

b. Jikar hitung < r tabel, maka kuesioner tidak valid
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3.3.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas berhubungan dengan konsistenss dari instrumen pengukur
(Jogiyanto, 2016). Suatu pengukur dikatakan reliabel (dapat diandalkan) jika
dapat dipercaya.. Untuk melakukan uji reliabilitas, peneliti menggunakan

teknik Alpha Cronbach. Kriteria pengujian reliabilitas sebagai berikut:

a. Jkanilai AlphaCronbach > 0,60 makareliabel.

b. Jikanilai Alpha Cronbach < 0,60 makatidak reliabel.

Uji Asumsi Klasik

3.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres,
variabel dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak (Ghozali, 2016). Model regresi yang bailk adalah memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas data tersebut
dapat dilakukan melalui 3 cara yaitu menggunakan Uji Kolmogorof-
Smirnov (Uji K-S), grafik histogram dan kurva penyebaran P-Plot. Untuk
Uji K-S yakni jika nilai hasil Uji K-S > dibandingkan taraf signifikansi
0,05 maka sebaran data tidak menyimpang dari kurva normalnya itu uji
normalitas. Sedangkan melalui pola penyebaran PPlot dan grafik
histogram, yakni jika pola penyebaran memiliki garis norma maka dapat

dikatakan data berdistribusi normal (Ghozali, 2016).
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3.4.2 Uji Multikolinieritas

Menurut Imam Ghozali (2016) uji ini dimaksudkan untuk mendeteksi
ggjada korelas antara variabel independen yang satu dengan variabel
independen yang lain. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak
terdapat korelasi di antara variabel independen. Uji Multikolinieritas dapat
dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan melihat VIF (Variance Inflation
Factors) dan nilai tolerance. Jika VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10 maka

terjadi gegjala Multikolinieritas (Ghozali, 2016).

3.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regres terjadi ketidaksamaan variance dari residua satu pengamataan ke
pengamatan yang lain tetap, atau disebut homoskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah yang homoskedastisitas, tidak heteroskedastisitas.
Heteroskedastisitas ditandal dengan adanya pola tertentu pada grafik
scatterplot. Jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang
teratur (bergelombang), maka terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada
pola yang jelas, titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada

sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).

Uji Hipotesis

3.5.1 Uji Persamaan Regres Linier Berganda

Andisis kuantitatif yang dilakukan berdasarkan data primer yang

diperoleh dari penyebaran instrumen (daftar pertanyaan) kepada sampel,

dan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen terhadap
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variabel dependen. Rumus yang digunakan untuk mengukur sgauh mana
pengaruh Sistem Pengendalian Intern, Dukungan Mangemen dan
Pengalaman Auditor terhadap Efektivitas Auditor Internal adalah

persamaan regresi linier berganda dengan rumus sebagai berikut:.

Y=a+bX;+bX,+e

Dimana:

Y = Efektivitas Auditor Internal
a = Konstanta

b1 = Koefisien regresi

X1 = Sistem Pengendalian Interna
X2 = Dukungan Manajemen

X3 = Pengalaman Auditor

e = Faktor kesalahan

3.5.2 Uji Signifikans Parameter Individu (Uji Statistik-t)

Uji statistik-t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsia guna
menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap
variabel dependen. Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan nilai t
hitung dengan t tabel. Kriteria pengambilan keputusannya sebagai berikut

(Rosalina, 2012):

a HO tidak didukung apabila nilai uji statistik-t < 0,05 atau nilai t

hitung > t tabel.

b. HO didukung apabila nilai uji statistik-t > 0,05 atau nilai t hitung <t

tabel.
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35.3 Uji koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (adjusted R?) bertujuan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan varias variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai adjusted R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
varias variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hamper semua informas yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016).
354 Uji Kelayakan Model Regres (Uji Statistik-F)

Uji statistik-F digunakan untuk menguji hubungan regresi secara simultan
yang bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi layak untuk
dilanjutkan. Hipotesis dikatakan signifikan apabila nilai f hitung > f tabel

pada dergjat kebebasan 5% (Rosalina, 2012).



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah diperoleh, kesimpulan yang dapat diambil dari

penelitian ini adalah:

1. Hasil pendlitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh

positif signifikan terhadap efektivitas audit internal.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif

signifikan terhadap efektivitas audit internal .

3. Hasil pendlitian menunjukkan bahwa dukungan mangjemen berpengaruh

positif signifikan terhadap efektivitas audit internal

5.2 Keterbatasan Pendlitian
Pendlitian ini telah diusahakan untuk dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah,

meskipun demikian masih terdapat keterbatasan yaitu :

1. Responden dalam penelitian ini hanya meliputi auditor yang bekerja di
Perwakilan BPKP Provinsi Lampung saja, sehingga hasil penelitian ini hanya
mencerminkan kondis auditor yang bekerja di Perwakilan BPKP Provins

Lampung.
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2. Kesibukan auditor membuat waktu yang dibutuhkan dalam pengembalian

kuesioner penelitian kurang optimal.

3. Teknik pengumpulan data berupa kuesioner yang membuat peneliti tidak dapat

mengawas kebenaran dari jawaban atas pernyataan.

4. Penelitian ini hanya menguji beberapa sikap yang harus dimiliki auditor dalam
menjalankan tugasnya, terlebih saat hal mengefektifkan hasil kerja aparat

pengawas intern pemerintah (APIP).

53 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka disarankan:

1. Bagi Perwakilan BPKP Provinsi Lampung

a. Meningkatkan dan mengoptimalkan kinerja para aparat pengawas intern
pemerintah (APIP) dalam ha pengelolaan keuangan negara agar vis
terciptanya tata kelola pemeritahan negara yang baik khususnya dalam bidang

keuangan pemerintah.

b. BPKP Perwakilan harus membantu dan menunjang para auditornya dengan
mengadakan program pendidikan dan pelatihan agar auditor dapat
meningkatkan kompetensinya, memahami pentingnya dukungan manajemen

dalam hal pengembangan keahlian di bidang audit.
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. Bagi pendliti selanjutnya:

Peneliti sedlanjutnya sebaiknya menambahkan ruang lingkup responden
diperluas, tidak hanya yang berasal dari Perwakilan BPKP Provins Lampung
sga

. Pendlitian selanjutnya harus memperhatikan waktu yang tepat dalam

penyebaran kuesioner.

. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah dan mengembangkan
metode penelitian lain seperti wawancara langsung kepada responden untuk

memperoleh data yang berkualitas.

. Pendlitian selanjutnya sebaiknya menambah dan meneliti variabel penelitian

lain yang dapat mempengaruhi keefektifan audit internal.
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